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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode dan Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif, metode kualitatif ini digunakan untuk penelitian yang dilakukan pada 

kondisi objek alamiah, dimana objek penelitian dibiarkan berkembang apa adanya 

dan tidak dimanipulasi oleh peneliti (Sugiyono, 2014 : 9). Jenis penelitian nya 

menggunakan deskripstif kualitatif karena pada penelitian ini peneliti lebih 

mendeskripsikan pada hambatan-hambatan belajar yang ditemui siswa ketika 

pembelajaran berlangsung dan  mendeskripsikan mengapa hambatan-hambatan 

tersebut muncul serta membuat desain untuk meminimalisir hamabatan yang 

muncul. Desain penelitian berupa penelitian desain didaktis (Didactical Design 

Research). Dalam penelitian ini menggunakan model Didactical Design Research 

(DDR) yang dikembangkan oleh Suryadi (2010). Penelitian Disain Didaktis pada 

dasarnya terdiri atas tiga tahapan yaitu (Suryadi 2010) : 

1. Analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran (analisis prospektif) yang 

wujudnya berupa Disain Didaktis Hipotetis termasuk ADP. 

2. Analisis metapedadidaktik, pada saat pembelajaran. 

3. Analisis retrosfektif yakni analisis yang mengaitkan hasil analisis situasi 

didaktis hipotetis dengan hasil analisis metapedadidaktik, terjadi setelah 

pembelajaran. 

3.1.1 Analisis Situasi Didaktis Sebelum Pembelajaran 

Analisis situasi didaktis merupakan proses berfikir guru sebelum pembelajaran 

terdiri dari beberapa tahapan yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap repersonalisasi yaitu tahap analisis materi pembelajaran konsep energi 

oleh peneliti secara terperinci hingga tahap submateri esensial. 

2. Tahap rekontektualisasi yaitu tahap pengelompokkan materi yang akan 

diberikan kepada siswa sesuai kurikulum dan perkembangan berpikir sisiwa. 

3. Mengembangkan instrumen tes, berupa Tes Kemampuan Responden (TKR). 

4. Melakukan Judgement instrumen TKR  

5. Melaksanakan TKR awal dan mengambil data angket kesiapan belajar siswa.
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6. Menganalisis hasil dari TKR awal dan angket kesiapan belajar untuk 

mengidentifikasi hambatan belajar siswa mengenai konsep energi. Telah kita 

ketahui bahwa ada 3 jenis hambatan belajar yaitu hambatan epistemologis, 

hamabatan ontogenik dan hambatan didaktis. Ada beberapa metode untuk 

mengetahui hambatan-hambatan belajar tersebut yaitu : 

a. Hambatan Epistemologis 

Menganalisis TKR awal dilakukan untuk mengetahui hambatan belajar 

siswa pada pembelajaran energi. Hambatan epistemologis siswa didapatkan 

berdasarkan hasil TKR awal, hasil TKR awal tersebut dibuat sebuah 

pengelompokan (coding) yang nantinya akan dijadikan sebagai acuan untuk 

menyusun desain didaktis untuk meminimalisir hambatan belajar siswa yang 

muncul. 

b. Hambatan Ontogenik  

Dilakukan sebuah pengamatan berupa angket kesiapan belajar siswa  

yang terdiri dari 18. Pertanyaan dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak” 

yang diadopsi dari penelitian yang telah dilakukan oleh Herawati (2017), 

kemudian hasil angket tersebut dianalisis dan dikategorikan berdasarkan 

hambatan epistemologis dan hambatan ontogenik siswa. 

Hambatan epistemologis dan hambatan ontogenik siswa dikategorikan 

menjadi dua kategori yaitu kategori tinggi dan kategori rendah. 

Pengakategorian ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus median 

(nilai tengah) dari skor siswa pada angket kesiapan belajar siswa. Tabel 3.1 

merupakan kategorisasi hambatan epistimologis dan hambatan ontogenik 

siswa. 

Tabel 3.1 

Kategori Hambatan Epistemologis dan Hambatan Ontogenik Siswa 

Kategori Rentang Skor 

Rendah X ≥ Me 

Tinggi X < Me 

              (Herawati, 2017) 
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 Keterangan : Me = Median 

 Berdasarkan tabel hambatan tesebut, dapat dikatakan bahwa : 

Rendah : Kategori rendah menyatakan hambatan belajar yang 

dialami  siswa rendah 

Tinggi : Kategori tinggi menyatakan hambatan belajar yang 

dialami siswa tinggi 

Apabila hambatan ontogenik dan hambatan epistemologis telah 

dikategorikan, maka akan terbentuk pola hambatan epistemologis dan pola 

hambatan ontogenik seperti pada Tabel 3.2 berikut ini : 

Tabel 3.2 

Pola Hambatan Epistemologis dan Hambatan Ontogenik 

No 

Pola Hambatan 

Epistemologis Ontogenik 

1. Tinggi Tinggi 

2. Tinggi Rendah 

3. Rendah Tinggi 

4. Rendah Rendah 

      (Herawati, 2017) 

Adapun makna pola hambatan pada tabel tersebut, yaitu : 

Pola 

1 

: Siswa tidak siap untuk belajar sehingga 

berpengaruh kepada tingginya hambatan 

epistemologis. 

Pola 

2 

: Siswa siap untuk belajar, namun desain 

didaktis pembelajaran tidak baik, sehingga 

berpengaruh kepada tingginya hambatan 

epistemologis. 
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Pola 

3 

: Siswa tidak siap untuk belajar, namun 

desain didaktis pembelajaran baik sehingga 

dapat mengantisipasi hambatan 

epistemologis. 

Pola 

4 

: Siswa siap belajar dan didukung dengan 

desain didktis pembelajaran yang baik 

sehingga dapat mengantisipasi hambatan 

epistemologis. 

 

c. Hambatan Didaktis 

 Dilakukan semi-wawancara kepada beberapa siswa terkait dengan proses 

penyampaian materi usaha dari guru kepada siswa, hal tersebut dilakukan 

untuk mengetahui informasi tentang hambatan didaktis. 

7. Penyusunan Hipotetical Learning Trajectory (HLT). 

8. Menyusun desain didaktis yang sesuai dengan hambatan yang ditemui pada 

TKR awal dan angket kesiapan belajar siswa. 

9. Membuat prediksi respon yang mungkin muncul pada saat desain didaktis 

diimplementasikan dan mempersiapkan antisipasi dari respon siswa yang 

muncul. 

3.1.2 Analisis Metapedadidaktis 

Analisis Metapedadidaktik merupakan sebuah proses berfikir guru pada saat 

pembelajaran berlangsung. Analisis ini terdiri dari beberapa tahapan sebagai 

berikut :  

1. Mengimplementasikan Desain Didaktis Awal yang telah dibuat. 

2. Menganalisis situasi, respon yang muncul pada saat Desain Didaktis 

diimplementasikan. 

3.1.3 Analisis Retrosfektif  

Analisis Retrosfektif merupakan sebuah proses berfikir guru setelah 

pembelajaran berlangsung. Analisis ini mengaitkan hasil analisis situasi didaktis 

dengan hasil analisis metapedadidaktis. Analisis Retrosfektif terdiri beberapa 

tahapan sebagai berikut : 
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1. Menganalisis prediksi respon yang mungkin muncul dengan respon yang 

muncul pada saat Desain Didaktis diimplementasikan. 

2. Melakukan TKR kelas implementasi 

3. Menganalisi hasil TKR kelasimplementasi  

4. Menganalisis hasil Angket Kesiapan Belajar Siswa kelas implementasi 

5. Membuat pola hambatan belajar yaitu hambatan epistimologis dan hambatan 

ontogenik dengan mengkategorikan untuk setiap hambatan belajar 

6. Menyusun desain didaktis berdasarkan hambatan belajar siswa 

Berdasarkan tahapan diatas, maka digambarkan suatu alur penelitian yaitu sebagai 

berikut:  

 

 

 
Gambar 3.1 Alur Penelitian Desain Didaktis 
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3.2 Partisipan Dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan disalah satu sekolah di kota Bandung yaitu SMAN 

24 Bandung. Kemudian ada beberapa kelas yang digunakan sebagai kelas 

penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Kelas XI MIPA 7 

Kelas XI MIPA 7 merupakan kelas yang digunakan sebagai subjek penelitian 

pada TKR awal. Hambatan yang muncul pada TKR awal dijadika sebagai 

acuan untuk merancang desain didaktis konsep energi. 

2. Kelas X MIPA 6 

Kelas X MIPA 6 merupakan kelas yang digunakan sebagai subjek penelitian 

pada kegiatan implementasi 1.  

3. Kelas X MIPA 3 

Kelas X MIPA 3 merupakan kelas yang digunakan sebagai subjek penelitian 

pada kegiatan implementasi 2. 

4. Kelas XMIPA 4 merupakan kelas yang digunakan sebagai subjek penelitian 

pada kegiatan implementasi 3. 

3.3 Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data pada penelitian didapat melalui tiga instrumen 

penelitian sebagai berikut : 

3.3.1 Tes Kemampuan Responden ( TKR ) 

Tes Kemampuan Responden (TKR) berupa soal uraian sebanyak 5 soal 

yang mencakup konsep energi. Tes dilakukan digunakan untuk mengetahui 

bagaimana pemahaman siswa pada materi untuk mengetahui hambatan 

epistemologis yang dialami siswa yang akan dijadikan acuan ketika merancang 

desain didaktis untuk meminimalisir hambatan epistimologis yang dialami oleh 

siswa. 

3.3.2 Angket Kesiapan Belajar Siswa 

Angket Kesiapan belajar siswa terdiri dari 18 butir pernyataan tertutup 

yakni 9 pernyatan positif dan 9 pernyatan negatif yang diadopsi dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh Herawati (2017). Instrumen ini dilakukan dengan 

menggunakan skala Guttman dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”. 
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Angket penelitian ini dilakukan dalam bentuk pernyataan - pernyataan yang 

menggambarkan keadaan nyata yang dirasakan siswa mengenai kesulitan belajar 

yang dialami (Herawati, 2017 : 31). Angket kesiapan belajar siswa ini diberikan 

untuk mengetahui hambatan ontogenik pada siswa. Untuk mengisi angket ini 

siswa diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang sesuai dengan 

karakteristik pribadinya dengan memberikan tanda (√ ) pada kolom yang telah 

disediakan seperti yang terdapat pada Tabel 3.3 berikut : 

Tabel 3.3 

Angket Kesiapan Belajar Siswa 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Saya memerlukan waktu yang lebih lama dalam 

memahami materi dibandingkan dengan teman-teman 

saya 

  

2. Saya merasa dapat memahami materi pembelajaran yang 

diberikan oleh guru di kelas dengan lebih cepat 

dibandingkan teman yang lain 

  

3. Saya baru mengerti mengenai materi pembelajaran 

setelah guru menjelaskan materi berulang-ulang 

  

4. Ketika di rumah, saya tidak perlu lagi membaca materi 

yang telah diberikan guru 

  

5. Saya hanya perlu belajar satu kali ketika mencoba 

memahami sesuatu 

  

6. Saya merasa bingung dengan pelajaran yang diberikan 

oleh guru 

  

7. Saya yakin dapat menjelaskan kembali materi yang sulit 

didepan kelas 

  

8. Materi yang saya pahami dari penjelasan guru lebih   
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No. Pernyataan Ya Tidak 

sedikit dibandingkan dengan teman saya 

9. Saya mempelajari terlebih dahulu materi pembelajaran 

walaupun menurut saya sulit 

  

10. Saya berani mengerjakan latihan soal didepan kelas   

11. Saya mampu berkonsentrasi untuk menyelesaikan soal 

sampai selesai 

  

12. Saya yakin saya dapat mengerjakan soal yang diberikan 

dengan kemampuan yang saya miliki 

  

13. Saya mampu mengikuti pembelajaran di kelas walaupun 

sedang dalam masalah 

  

14. Kesulitan belajar saya dimasa lalu mendorong saya untuk 

belajar agar tidak mengalaminya lagi 

  

15. Saya sulit berkonsentrasi saat guru menerangkan di kelas   

16. Saya merasa cemas ketika diperintahkan untuk 

mengerjakan soal didepan kelas 

  

17. Saya merasa takut untuk mengikuti pembelajaran karena 

suasana kelas yang menegangkan 

  

18. Saya terlambat mengumpulkan tugas yang diberikan oleh 

guru 

  

(Herawati, 2017) 

 

Dari 18 butir pernyaan pada anget kesiapan belajar siswa diatas terdiri dari 9 

butir pernyatan positif dan 9 butir pernyatan negatif yang terdistribusi secara acak 

berikut adalah Tabel 3.4 dan Tabel 3.5 yang menunjukan pernyataan positif dan 

pernyataan negatif dari Angket Kesiapan Belajar Siswa.  

 



40 
 

Yani Herliani, 2019 
DESAIN DIDAKTIS PADA PEMBELAJARAN KONSEP ENERGI BERBASIS HAMBATAN BELAJAR SISWA  
KELAS X SEKOLAH MENENGAH ATAS 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 

 

Tabel 3.4 

Pernyataan Positif Pada Angket Kesiapan Belajar Siswa 

No 

Item 

Pernyataan 

2 Saya merasa dapat memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh 

guru di kelas dengan lebih cepat dibandingkan teman yang lain 

4 Ketika di rumah, saya tidak perlu lagi membaca materi yang telah 

diberikan guru 

5 Saya hanya perlu belajar satu kali ketika mencoba memahami sesuatu 

7 Saya yakin dapat menjelaskan kembali materi yang sulit didepan kelas 

10 Saya berani mengerjakan latihan soal didepan kelas 

11 Saya mampu berkonsentrasi untuk menyelesaikan soal sampai selesai 

12 Saya yakin saya dapat mengerjakan soal yang diberikan dengan 

kemampuan yang saya miliki 

13 Saya mampu mengikuti pembelajaran di kelas walaupun sedang dalam 

masalah 

14 Kesulitan belajar saya dimasa lalu mendorong saya untuk belajar agar 

tidak mengalaminya lagi 

 

Tabel 3.5 

Pernyataan Negatif Pada Angket Kesiapan Belajar Siswa 

No 

Item 

Pernyataan 

1 Saya memerlukan waktu yang lebih lama dalam memahami materi 

dibandingkan dengan teman-teman saya 
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No 

Item 

Pernyataan 

3 Saya baru mengerti mengenai materi pembelajaran setelah guru 

menjelaskan materi berulang-ulang 

6 Saya merasa bingung dengan pelajaran yang diberikan oleh guru 

8 Materi yang saya pahami dari penjelasan guru lebih sedikit dibandingkan 

dengan teman saya 

9 Saya mempelajari terlebih dahulu materi pembelajaran walaupun 

menurut saya sulit 

15 Saya sulit berkonsentrasi saat guru menerangkan di kelas 

16 Saya merasa cemas ketika diperintahkan untuk mengerjakan soal didepan 

kelas 

17 Saya merasa takut untuk mengikuti pembelajaran karena suasana kelas 

yang menegangkan 

18 Saya terlambat mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru 

 

Setiap jawaban siswa pada angket kesiapan belajar siswa diberikan skor dengan 

kriteria penskoran yang terdapat pada tabel 3.6 berikut ini : 

Tabel 3.6 

Kriteria Penskoran Angket Kesiapan Belajar Siswa 

Jenis pernyataan 

Skor Alternatif Jawaban 

Ya Tidak 

Posiif (+) 1 0 

Negatif (-) 0 1 

 

 



42 
 

Yani Herliani, 2019 
DESAIN DIDAKTIS PADA PEMBELAJARAN KONSEP ENERGI BERBASIS HAMBATAN BELAJAR SISWA  
KELAS X SEKOLAH MENENGAH ATAS 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 

 

3.3.3 Wawancara semi-terstruktur 

Wawancara ini dilakukan kepada siswa untuk mengetahui hambatan 

didaktis siswa pada materi energi. Selain itu wawancara inidilakukan bertujuan 

untuk memperkuat data yang telah diperoleh dari hasil Tes Kemampuan 

Responden (TKR) dan Angket Kesiapan Belajar Siswa. 

3.4 Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif. 

Deskriptif kualitatif merupakan sebuah penelitian dimana respon siswa dianalisis 

dengan menggunakan pendekatan historis yang dipaparkan oleh Brosseu (2002) 

sebagai berikut : 

a. Menyampaikan pengetahuan yang dipelajari 

b. Memahami penggunaan pengetahuan yang mereka pelajari 

c. Melihat hubungan konsep yang dipelajari dengan konsep lain yang mungkin 

berhubungan 

d. Mengidentifikasi keadaan permasalahan yang sama persis atau yang mirip, 

serta bagaimana pemahaman siswa terhadap masing-masing permasalahan. 

Berdasarkan apa yang diungkapkan Suryadi (2010) bahwa penelitian desain 

didaktis ini terdiri dari tiga tahapan yaitu analisis situasi didaktis, analisis situasi 

didaktis-pendagogis, dan analisis retrofektif. 

a. Analisis Situasi Didaktis 

Dalam mengindentifikasi hambatan yang dialami siswa dilakukan 

TKR Awal. Hasil ini akan digunakan untuk merancang desain didaktis 

untuk mengantisipasi hambatan kesulitan belajar siswa.  

b. Analisis Metapendadidaktis 

Pada saat melakukan analisis  metapendidaktis, peneliti menganalisis 

proses implementasi yang disusun bedasarkan hambatan belajar siswa 

melalui TKR awal.  

c. Analisis Retrospektif 

Setelah desain didaktis diimplementasikan dilakukan analisis hasil test untuk 

mengetahui hambatan belajar siswa. Desain ini kemudian dianalisis kembali untuk 

mengasilkan desain didaktis yang lebih baik lagi. 


